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ABSTRAK 

SULIS ANDRIYANTO. Sebaran Habitat Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus 

albacares) di Perairan Selatan Jawa Menggunakan Maximum Entropy Model. 

Dibimbing oleh PRIHATIN IKA WAHYUNINGRUM dan BUDY WIRYAWAN.  

 

Ikan tuna (Thunnus sp.) merupakan komoditas perikanan bernilai ekonomis 

penting dan menjadi komoditi ekspor Indonesia. Selama tahun 2018-2023, produksi 

perikanan tuna mengalami penurunan tiap tahunnya. Salah satu jenis tuna yang 

sering ditangkap di Perairan Selatan Jawa adalah tuna sirip kuning. Penelitian ini 

bertujuan menghitung produktivitas hasil tangkapan tuna sirip kuning, memetakan 

parameter oseanografi, serta memodelkan sebaran habitat ikan tuna sirip kuning 

menggunakan maximum entropy model. Data yang digunakan yaitu data logbook 

penangkapan dan data parameter oseanografi. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

CPUE tuna sirip kuning sebesar 1.110,58 ± 534,77 kg/trip. Distribusi klorofil-a 

berkisar 0,11-1,8 mg/m3 , SPL berkisar 22-32ºC, salinitas berkisar 31,81-34,70 

PSU, TPL berkisar 0,26-0,61 m, dan batimetri berkisar 0-7.181,8 m. Tingkat 

akurasi model Maxent berkategori sedang dengan nilai AUC (Area Under the 

Curve) 0,786. Parameter TPL memiliki kontribusi tertinggi dengan persentase 

37,4%. Kelimpahan tertinggi terjadi pada musim timur dengan nilai HSI (Habitat 

Suitability Indeks) paling sesuai berada pada rentang nilai 0,8-1,0. 
 

Kata kunci: CPUE, maximum entropy model, parameter oseanografi, Perairan 

Selatan Jawa, tuna sirip kuning 

 

ABSTRACT 

SULIS ANDRIYANTO. Habitat Distribution of Yellowfin Tuna (Thunnus 

albacares) in Southern Waters of Java Using Maximum Entropy Model. Supervised 

by PRIHATIN IKA WAHYUNINGRUM and BUDY WIRYAWAN 

 

Tuna (Thunnus sp.) is an economically important fishery commodity and an 

export commodity for Indonesia. During 2018-2023, tuna fisheries production has 

decreased every year. One type of tuna that is often caught in the southern waters 

of Java is yellowfin tuna. This study aims to calculate the productivity of yellowfin 

tuna catches, map oceanographic parameters, and model the distribution of 

yellowfin tuna habitat using the maximum entropy model. The data used are fishing 

logbook data and oceanographic parameter data. The results showed the CPUE 

value of yellowfin tuna was 1,110.58 kg/trip. Chlorophyll-a distribution ranged 

from 0.11-1.8 mg/m3, SPL ranged from 22-32ºC, salinity ranged from 31.81-34.70 

PSU, SSH ranged from 0.26-0.61 m, and bathymetry ranged from 0-7,181.8 m. The 

accuracy level of the maxent model is categorized as moderate with an AUC (Area 

Under the Curve) value of 0.786. The SSH parameter had the highest contribution 

with a percentage of 37,4%. The highest abundance occurred in the east season with 

the most suitable HSI (Habitat Suitability Index) value in the value range of 0.8-1.0. 

 
Keywords: CPUE, maximum entropy model, oceanographic parameters, southern 

waters of Java, yellowfin tuna 
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